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SAMBUTAN KETUA KETUA PELAKSANA SEMINAR 
 
 
 

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas karunia-Nya Prosiding 
Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat  AVoER 8 dapat diterbitkan. 
Seminar Nasional AVoER  8 dengan  tema “Kebaruan dalam Sains dan Teknologi untuk 
Menunjang Pembangunan yang Berkelanjutan” diselenggarakan di Hotel Emilia, Palembang  pada 
19-20 Oktober 2016, dengan penyelenggara Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.  
 
Seminar Nasional AVoER  yang merupakan agenda  tahunan Fakultas  Teknik Universitas 
Sriwijaya, pada penyelengaraan ke 8 ini  telah memberikan nuansa baru, karena untuk pertama 
kalinya mengakomodir hasil pengabdian pada masyarakat serta tema  seminar diperluas meliputi : 
Teknologi, Sains, Pangan, Farmasi dan Kesehatan, Lingkungan serta Sosial dan Humaniora. 
Perluasan tema ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pada para peneliti dari berbagai 
disiplin ilmu  untuk berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan malalui Seminar AVoER.  
.  
 
Penyelenggaraan kali ini telah berhasil menjaring  126 karya ilmiah yang berasal dari 18 institusi 
meliputi sumatera selatan 5 institusi (UNSRI, Universitas Muhamadiyah, Universitas Binadarma, 
APIKES Widya Darma, STIE MDP,  dan)  dan 13 institusi diluar Sumatera Selatan (ITB, UI, ITS 
UNDIP, Universitas Hasanudin, Universitas Sumatera Utara,  Universitas Cendrawasih,  
Universitas Tarumanegara, Universitas Gunadarma, Universitas Teuke Umar, Universitas 
Machung, Universitas Bangka Belitung dan Politeknik Negeri Lampung).  Keseluruhan karya 
ilmiah yang terjaring, dapat dikomposisikan menurut bidang sebagai berikut :   80% penelitian dan  
20% pengabdian pada masyarakat. 
 
Pada kesempatan ini Kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada, Pimpinan 
Universitas dan Fakultas Teknik Universitas Universitas Sriwijaya, keynote speaker, tim reviewer, 
sponsor, pemakalah, serta segenap panitia yang telah berpartisipasi atas terselenggaranya acara ini 
 
 
Salam hangat,  
 
 
 
Prof. Dr Ir Nukman, MT 
Ketua Panitia  Pelaksana   
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 
 
 
 
 
Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya sehingga Seminar 
Nasional  AVoER  8  2016  ini dapat diselenggarakan sesuai jadwal. 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya memiliki perhatian khusus berkaitan dengan permasalahan 
kebaruan dalam bidang teknologi. Sebagai bentuk implementasi atas kepedulian tersebut maka 
dilaksanakan Seminar Nasional AVoER.  
Dengan pelaksanaan seminar ini diharapkan dapat menjadi wadah tukar menukar imformasi 
kebaruan teknologi dan sains  dalam bidang  penelitian dan pengabdian masyarakat untuk 
menunjang pembangunan  yang berkelanjutan.  
 Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada narasumber : 
 

Prof. Dr. Terry Mart 
Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, M.Sc 
Prof. Dr. Ir Mardjano, S.  
Assoc. Prof. Dr. Eng. Abu bakar Sulong 

 
yang telah berkenan hadir meluangkan waktu menjadi narasumber pada acara seminar ini. 
Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada para sponsor dan seluruh pemakalah yang 
datang dari hampir seluruh penjuru Indonesia. 
 
 
 
Palembang, 19  Oktober  2016 
 
 
 
 
Prof. Subriyer Nasir, MS. Ph.D. 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 
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PROFIL  PEMBICARA  UTAMA 

 
 
 

Pada  acara Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarkat AVoER 8  
diselenggarakan Sesi Pembicara Utama, Hari Rabu 19 Oktober 2016, pukul 10:00-12:00 WIB. 
Acara tersebut menghadirkan tiga pembicara utama yaitu : 
 
 
 
Prof. Dr Ocky Karna Radjasa, M.Sc 
 

Guru Besar Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro  
 
Prof Dr Ocky  Karna Radjasa adalah   seorang peneliti terkemuka 
dilingkungan Universitas Diponegoro. Sekarang beliau menjabat  
Direktur Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat pada 
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KEMEN 
RISTEK DIKTI). Profesor dibidang ilmu kelautan lulusan Tokyo 
University Japan  Saat ini merupakan Guru Besar di Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro.   
 
 
Prof. Dr. Terry Mart 

 
 
 
 
 
 

 Guru Besar Fisika Nuklir, Universitas Indonesia  
 
Prof. Dr. Terry Mart  adalah seorang peneliti yang terkemuka baik 
dilingkungan Universitas Indonesia dan maupun Indonesia. Beliau 
berulang kali mendapat penghargaan dari kementrian riset, 
teknologi dan pendidikan tinggi maupun Universitas Indonesia 
sebagai peneliti terbaik.  Profesor Fisika  di bidang Fisika Nuklir  
lulusan Johannes-Gutenberg Universität  Mainz.  Saat ini 
merupakan  Guru Besar di Fakultas MIPA Universitas Indonesia.  
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Prof. Dr.Ir Mardjono, S. 

 
Guru Besar Teknik Mesin, Institut Teknologi Bandung. 
 
Prof. Dr. Ir. Mardjono adalah sosok yang familiar di dunia 
pendidikan Teknik Mesin di Indonesia.  Beliau Pernah menjabat 
Sebagai Ketua Jurusan Teknik Mesin ITB. Saat ini  sebagai 
Senior Investigator KNKT (Komite Nasional Keselamatan  
Transfortasi). Profesor Teknik Mesin di bidang metalurgi  lulusan 
katholieke Universitas Leuven Belgia, merupakan Guru Besar di 
Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara (FTMD) ITB. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong  

 
Assoc. Profesor Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) 
 
Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong adalah tenaga pengajar jurusan 
teknik mesin Universitas Kebangsaan Malaysia. Beliau 
merupakan salah satu peneliti yang sangat produktif  dibidang 
material dibuktikan banyak publikasi beliau di Jurnal Internasional  
terkemuka. Profesor   Teknik Mesin dibidang Material lulusan 
Sejong University, Seoul, South Korea. Merupakan  Asociate 
Profesor  di Jurusan Teknik Mesin, Universitas Kebangsaan 
Malaysia 
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ABSTRAK 

 

Kondisi tutupan lahan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi besaran limpasan 

permukaan di suatu daerah aliran sungai (DAS). Semakin banyak lahan terbuka yang dikonversi 

menjadi lahan terbangun, maka laju limpasan permukaan menjadi semakin meningkat. Perubahan 

lahan tersebut dipicu oleh meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal akibat pertumbuhan 

penduduk yang merupakan kondisi umum dari perkembangan suatu kota. Kota Palembang yang 

telah berkembang menjadi salah satu kota metropolitan di Indonesia merupakan wilayah yang 

rawan banjir. Perubahan tutupan lahan di Kota Palembang disinyalir turut memicu semakin 

meningkatnya frekuensi dan debit banjir dari tahun ke tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perubahan tutupan lahan dari DAS yang terdapat di Kota Palembang. Citra Landsat 

tahun 2002 dan 2013 digunakan untuk menentukan klasifikasi tutupan lahan menggunakan teknik 

penginderaan jauh dengan bantuan perangkat lunak SAGA GIS. Klasifikasi tutupan lahan yang 

digunakan adalah 1) lahan bervegetasi, 2) lahan terbangun, 3) tanah kosong, dan 4) badan air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 11 tahun lahan bervegetasi telah berkurang 

seluas 4.820,78 Ha atau 20,17% dari luasan pada tahun 2002, sedangkan lahan terbangun 

bertambah seluas 3.112,92 Ha (51,13%). Adapun lahan kosong bertambah seluas 486,86 Ha 

(18,99%) dan badan air bertambah seluas 1.221,01 Ha (32,54%). Pengurangan luas lahan 

bervegetasi terbesar secara berturut-turut terjadi pada DAS Borang, Lambidaro, Gasing II, 

Keramasan, dan Bendung, sedangkan pertambahan luas lahan terbangun terbesar secara berturut-

turut terjadi pada DAS Borang, Lambidaro, Gasing II, Bendung dan Buah. Dengan kondisi tersebut, 

frekuensi dan debit banjir di Kota Palembang berpotensi meningkat dengan cukup signifikan. 

Kata Kunci: Banjir, citra landsat, penginderaan jauh, sistem informasi geografis, tutupan lahan  
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PENDAHULUAN 

Kota Palembang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu kota 

metropolitan yang tidak terlepas dari permasalahan banjir. Hampir setiap tahun, terutama saat 

musim penghujan beberapa wilayah di Kota Palembang mengalami genangan banjir. Bahkan hujan 

yang terjadi dalam waktu yang singkat saja telah dapat menyebabkan genangan yang serius di 

beberapa lokasi. Berdasarkan laporan BNPB tahun 2013 [5], Kota Palembang termasuk sebagai 

kota yang memiliki risiko tinggi terhadap banjir. Disamping itu, frekuensi banjir di Kota Palembang 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Data BNPB tahun 2011 [4] menyebutkan bahwa jumlah 

kejadian bencana banjir di Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan pada periode 2002 – 

2011 dengan total kejadian sebanyak 70 kejadian. Catatan Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) 

Sumatera Selatan juga menyebutkan bahwa jumlah kejadian banjir meningkat tajam di Kota 

Palembang [8]. Pada tahun 2009, tercatat 11 kejadian banjir, sedangkan pada tahun 2010 jumlahnya 

meningkat menjadi 35 kejadian. Hal yang senada juga disebutkan oleh BPPD Palembang tahun 

2013 [12,13], dimana kejadian banjir meningkat dari 18 kejadian pada tahun 2007 menjadi 46 

kejadian pada tahun 2012. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan banjir tersebut adalah 

berkurangnya daerah resapan air akibat perluasan daerah terbangun, serta pembangunan yang tidak 

memperhatikan tata ruang dan fungsi lahan [4,8]. Tidak hanya frekuensi, debit banjir juga dapat 

meningkat akibat perubahan tutupan lahan [1,13]. 

Perubahan tutupan lahan khususnya perluasan lahan terbangun dapat terjadi diakibatkan oleh 

jumlah penduduk di kota yang semakin meningkat disertai dengan permintaan akan kebutuhan 

lahan untuk tempat tinggal. Pada tahun 2015, jumlah penduduk Kota Palembang adalah 1.580.517 

jiwa [7]. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2008 sebanyak 1.417.047 jiwa [6], telah 

terjadi pertumbuhan rata-rata sebesar 2,31% setiap tahunnya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Disamping itu, pembangunan infrastruktur seperti jalan, pusat bisnis dan niaga juga turut memicu 

perkembangan dari Kota Palembang. Di satu sisi, pembangunan kota dapat meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, namun di sisi lain juga dapat memberikan dampak 

yang merugikan terhadap lingkungan, khususnya banjir apabila tidak diantisipasi dan dikelola 

dengan baik. 

Dalam konteks hidrologi, perubahan tutupan lahan dapat menyebabkan peningkatan limpasan 

permukaan yang berakibat pada peningkatan debit banjir di suatu daerah aliran sungai. Suatu lahan 

terbuka yang dibangun kemudian berubah menjadi lahan yang diperkeras (paved area) dapat 

menurunkan kapasitas resapan, sehingga hujan yang jatuh di permukaan tanah cenderung mengalir 

di permukaan sebagai limpasan. Semakin luas lahan terbangun, maka semakin besar juga limpasan 

permukaan yang dihasilkan. Oleh karena itu, kondisi tutupan lahan menjadi faktor yang sangat 
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penting yang mempengaruhi besaran limpasan pemukaan di suatu DAS. Beberapa penelitian 

sebelumnya terkait dengan perubahan tutupan lahan dan dampaknya terhadap debit banjir telah 

dilakukan diantaranya seperti yang dijelaskan dalam [1,2,3,9,10,11,14]. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan tutupan lahan pada DAS di Kota Palembang berdasarkan analisis 

citra Landsat, sehingga dapat diperkirakan potensi peningkatan banjir. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Klasifikasi tutupan lahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat kelompok, 

yaitu lahan bervegetasi (vegetation area), lahan terbangun (built-up area), lahan kosong (barren 

land), dan badan air (water body). Analisis tutupan lahan dilakukan terhadap citra Landsat pada 

tahun 2002 dan 2013 dengan tujuan untuk mengukur perubahannya dalam rentang waktu tersebut. 

Disamping itu, penggunaan citra tahun 2013 juga dimaksudkan untuk mengkalibrasikan peta 

tutupan lahan hasil analisis dengan peta tutupan lahan yang dikeluarkan oleh BAPPEDA pada tahun 

2013. Citra Landsat untuk tahun 2002 merupakan citra Landsat 7 ETM+, sedangkan untuk tahun 

2013 merupakan citra Landsat OLI & TIRS yang diperoleh secara gratis dari The United States 

Geological Survey (USGS) melalui website http://earthexplorer.usgs.gov. Kedua citra tersebut 

memiliki resolusi atau ukuran pixel yang sama, yaitu 30 m x 30 m. Penjelasan lebih rinci mengenai 

spesifikasi citra Landsat tersebut dapat dilihat dalam [16]. Teknik penginderaan jarak jauh (remote 

sensing) digunakan untuk mengklasifikasikan pixel-pixel dengan nilai rentang panjang gelombang 

yang sama, sehingga dapat ditentukan jenis tutupan lahan dari suatu wilayah. Secara umum analisis 

tersebut dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SAGA GIS, yaitu salah satu perangkat lunak 

sistem informasi geografis (SIG) yang bersifat public domain dan telah digunakan secara luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Citra Landsat untuk Kota Palembang pada tahun 2002 dan 2013 diberikan dalam Gambar 1. 

Pada Gambar 1 tersebut, citra Landsat ditunjukkan dengan kombinasi band warna merah (red), 

hijau (green), dan biru (blue) atau yang disingkat sebagai RGB, dimana untuk tahun 2002 (Landsat 

7 ETM+) kombinasi band yang digunakan adalah 7, 4, 2, sedangkan untuk tahun 2013 (Landsat 

OLI & TIRS) kombinasi band yang digunakan adalah 7, 5, 3. Kedua kombinasi band tersebut 

menampilkan lahan bervegetasi dengan warna hijau, lahan terbangun dengan warna magenta, lahan 

kosong dengan warna merah muda, dan badan air dengan warna biru dan biru tua. Penjelasan lebih 

rinci mengenai kombinasi dari band citra Landsat diberikan dalam [15]. 
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Gambar 1. Citra Landsat Kota Palembang pada tahun 2002 dan 2013 

 

Hasil analisis SIG dengan bantuan perangkat lunak SAGA GIS memberikan klasifikasi 

tutupan lahan di Kota Palembang untuk tahun 2002 dan 2013 seperti yang ditunjukkan dalam 

Gambar 2. Perubahan tutupan lahan, khususnya lahan terbangun ditandai dengan lingkaran 

berwarna hitam yang menunjukkan bahwa selama kurun waktu 11 tahun tersebut (2002 – 2013) 

telah terjadi pembangunan lahan yang cukup signifikan. Secara visual, pembangunan tersebut 

terlihat cenderung menjauhi pusat kota dan mengarah ke bagian utara dari Kota Palembang. Hal ini 

disebabkan karena pusat kota sebelumnya telah sangat padat dengan pemukiman, sehingga 

pembangunan baru dilakukan pada lahan yang masih kosong. Dengan adanya pembangunan baru 

tersebut, luas lahan terbangun mengalami pertambahan, sedangkan luas lahan bervegetasi dan 

badan air mengalami pengurangan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis SIG, dimana luas lahan 

terbangun bertambah sebesar 3.112,92 ha (51,13%) dari luasnya pada tahun 2002, sedangkan luas 

lahan bervegetasi berkurang sebesar 4.820,78 ha (20,17%). Adapun luas lahan kosong dan badan air 

masing-masing juga bertambah sebesar 486,86 ha (18,99%) dan 1.221,01 ha (32,54%). Dengan 

demikian, luas lahan terbangun pada saat ini mencapai sekitar 9.201,35 ha atau 25,34 persen dari 

total luas Kota Palembang. 
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Gambar 2. Klasifikasi tutupan lahan di Kota Palembang pada tahun 2002 dan 2013 

 

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung  

gunung/ pegunungan, dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju sungai 

utama pada suatu titik/ stasiun yang ditinjau. Batas-batas DAS ditentukan dengan menggunakan 

peta topografi yang dilengkapi dengan garis-garis kontur [17]. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinas PU Bina Marga dan PSDA Kota Palembang pada tahun 2016, jumlah DAS di Kota 

Palembang dibagi menjadi 22 DAS seperti yang diberikan dalam Gambar 3. Daerah aliran sungai 

dengan luasan terbesar adalah DAS Lambidaro yaitu sebesar 6.453 ha, sedangkan DAS dengan 

luasan terkecil adalah DAS Lawang Kidul yaitu sebesar 166 ha. Adapun hasil analisis tutupan lahan 

di masing-masing DAS pada tahun 2002 dan 2013 diberikan dalam Gambar 4 – 25. 

Berdasarkan Gambar 4 – 25 tersebut, dapat diamati bahwa perubahan tutupan lahan akibat 

pembangunan lahan yang cukup signifikan terjadi pada DAS Borang, Lambidaro, Gasing II, 

Bendung dan Buah, sedangkan pengurangan lahan bervegetasi yang cukup signifikan terjadi pada 

DAS Borang, Lambidaro, Gasing II, Keramasan, dan Bendung. Adapun pertambahan lahan kosong 

yang cukup signifikan terjadi pada DAS Lambidaro, Gasing II, Gandus, Borang dan Keramasan. 

Rincian perubahan tutupan lahan untuk masing-masing DAS diberikan dalam Tabel 1. 
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Gambar 3. Pembagian DAS di Kota Palembang 
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Gambar 4. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Bendung pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 5. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Buah pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 6. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Sekanak pada tahun 2002 dan 2013 

  

Gambar 7. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Lambidaro pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 8. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Borang pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 9. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Sriguna pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 10. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Aur pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 11. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Kedukan Ulu pada tahun 2002 dan 2013 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL AVOER 8 
Applicable Innovation of Engineering and Science Researches 

19‐20 Oktober 2016 Palembang, Indonesia 
 

 

 

 
ISBN: 979-587-617-1 359 
 

  

Gambar 12. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Boang pada tahun 2002 dan 2013 

  

Gambar 13. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Lawang Kidul pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 14. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Juaro pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 15. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Batang pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 16. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Jakabaring pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 17. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Kertapati pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 18. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Keramasan pada tahun 2002 dan 2013 

    

Gambar 19. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Gandus pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 20. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Gasing I pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 21. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Gasing II pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 22. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Nyiur pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 23. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Sei Lincah pada tahun 2002 dan 2013 
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Gambar 24. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Plaju pada tahun 2002 dan 2013 

 

  

Gambar 25. Klasifikasi tutupan lahan di DAS Rengas Lacak pada tahun 2002 dan 2013 
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Tabel 1. Perubahan tutupan lahan untuk masing-masing DAS 

 No DAS 
Perubahan Tutupan Lahan antara Tahun 2002 - Tahun 2013 (ha)

Vegetation Built Up Barren Land Water Body 
1 Bendung -205,47 237,85 -63,47 31,10 
2 Buah -174,58 175,79 -32,54 31,32 
3 Sekanak -162,09 126,38 9,13 26,57 
4 Lambidaro -812,50 527,65 140,81 144,05 
5 Borang -1151,75 857,50 66,26 227,99 
6 Sriguna -56,27 39,51 11,63 5,13 
7 Aur -96,14 71,19 19,64 5,31 
8 Kedukan Ulu -77,00 39,87 21,04 16,09 
9 Boang -152,80 104,40 15,14 33,26 
10 Lawang Kidul -2,57 2,48 -1,35 1,44 
11 Juaro -141,26 119,90 4,61 16,74 
12 Batang -66,85 51,41 3,89 11,54 
13 Jakabaring -190,98 142,02 23,63 25,34 
14 Kertapati -101,72 51,14 5,69 44,89 
15 Keramasan -384,53 58,93 25,31 300,29 
16 Gandus -172,19 73,33 70,47 28,40 
17 Gasing I -18,09 15,48 -16,40 19,01 
18 Gasing II -409,32 276,84 75,02 57,47 
19 Nyiur -15,43 15,10 5,00 -4,66 
20 Sei Lincah -45,90 19,51 0,77 25,63 
21 Plaju -23,13 9,27 -4,46 18,32 
22 Rengas Lacak -10,31 4,46 1,19 4,66 

*Keterangan: tanda negatif (-) menunjukkan pengurangan luas lahan 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pertambahan lahan terbangun pada DAS Borang, Lambidaro, Gasing 

II, Bendung dan Buah masing-masing adalah 857,50 ha, 527,65 ha, 276,84 ha, 237,85 ha, dan 

175,79 ha. Adapun pengurangan lahan bervegetasi terbesar secara berturut turut terjadi pada DAS 

Borang, Lambidaro, Gasing II, Keramasan, dan Bendung masing-masing adalah 1151,75 ha, 812,50 

ha, 409,32 ha, 384,53 ha, dan 205,47 ha. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara 

lahan terbangun dengan lahan bervegetasi, dimana pertambahan lahan terbangun tersebut cenderung 

diikuti dengan pengurangan lahan bervegetasi. Disamping itu, pertambahan lahan kosong yang 

terjadi pada DAS Lambidaro, Gasing II, Gandus, Borang dan Keramasan masing-masing adalah 

140,81 ha, 75,02 ha, 70,47 ha, 66,26 ha, 25,31 ha dapat mengindikasikan bahwa di masa yang akan 

datang banyak pembangunan baru akan terjadi di beberapa DAS tersebut. Jika mengingat bahwa 

peningkatan lahan terbangun dapat mengurangi lahan resapan dan tampungan air sehingga 

mengibatkan peningkatan limpasan permukaan, maka frekuensi dan debit banjir di Kota Palembang 

berpotensi untuk meningkat dengan cukup signifikan. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu 11 

tahun (2002 – 2013) luas lahan bervegetasi di Kota Palembang telah berkurang sebesar 4.820,78 ha 

atau 20,17% dari luasan pada tahun 2002, sedangkan luas lahan terbangun bertambah sebesar 

3.112,92 ha (51,13%). Adapun luas lahan kosong bertambah sebesar 486,86 ha (18,99%), begitu 

juga luas badan air bertambah seluas 1.221,01 ha (32,54%). Pertambahan luas lahan terbangun 

terbesar secara berturut-turut terjadi pada DAS Borang, Lambidaro, Gasing II, Bendung dan Buah, 

sedangkan pengurangan luas lahan bervegetasi terbesar terjadi pada DAS Borang, Lambidaro, 

Gasing II, Keramasan, dan Bendung. Hal ini menunjukkan bahwa pertambahan luas lahan 

terbangun cenderung diikuti dengan pengurangan lahan bervegetasi. Adapun pertambahan luas 

lahan kosong terbesar terjadi pada DAS Lambidaro, Gasing II, Gandus, Borang dan Keramasan 

yang dapat mengindikasikan akan terjadi banyak pembangunan baru di wilayah tersebut. Dengan 

kondisi tersebut, volume dan frekuensi banjir di Kota Palembang berpotensi meningkat dengan 

cukup signifikan. 
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